1.1

1.2

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah:

Debit aliran terbesar terletak pada saluran BLO sebesar 6,84 m3/dtk yang
merupakan kantong lumpur. Debit aliran terbesar pada saluran primer terletak
pada BL1 dengan nilai 6,21 m3/dtk dan nilai debit aliran terkecil saluran
primer terletak pada BL3 dengan nilai debit 4,74 m3/dtk. Nilai debit air
terbesar pada saluran sekunder dangan 2,34 m3/dtk terletak di BL.B1 dan nilai
debit aliran terkecil saluran sekunder terletak pada BL.B6 sebesar 0,08
m3/dtk.

Rata-rata penguapan pada saluran primer dan saluran sekunder di Daerah
Irigasi Lomaya dengan menggunakan metode Penman sebesar 4,46 mm/hari.
Kehilangan air pada saluran primer dan saluran sekunder di Daerah Irigasi
Lomaya sebesar 5,14 m3/dtk.

Nilai efisiensi saluran Irigasi Lomaya jaringan utama Lodelombongo sebesar
61% dimana tidak sesuai lagi dengan kriteria perencanaan irigasi yang
seharusnya nilai efisiensi sebesar 90%. Kehilangan air pada saluran Irigasi
Lomaya jaringan utama Lodelombongo sebesar 39% dimana persyaratan KP-

01 nilai dari kehilangan air harus berkisar antaran 5-10%.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah:

Adanya usaha untuk menggurangi terjadinya kehilangan air pada saluran.
Dengan melakukan perbaikan pada dinding saluran yang bocor.
Pembersihan sedimentasi pada dasar saluran dan melakukan penyuluhan pada
masyarakat untuk tidak membuang sampah pada saluran.

Melapor pada instasi yang terkait tentang pengaliran air sawah secara efisien

agar tidak adanya pengambilan air yang berlebihan.
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